RINGKASAN

Uji Hibriditas Benih Mentimun (Cucumis sativus L.) Hibrida Varietas ME
GT 11 Di UPT. PSBTPH Provinsi Jawa Timur Wilayah Kerja V Jember,
Widiana Rossa Nawang Wulan NIM. A41201172, Tahun 2024, Produksi
Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Pembimbing internal Leli Kurniasari., S.P.,
M.Si dan Pembimbing Eksternal Lina Asri Wulandari., S.P., M.P.

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu tanaman jenis
sayuran buah dari famili labu-labuan (cucurbitaceae) bersifat menjalar atau
merambat yang berasal dari bagian utara india. Salah satu cara untuk terus
meningkatkan produktivitas mentimun dapat dilakukan dengan penggunaan
varietas yang unggul. Pemilihan varietas yang tepat atau unggul juga diperlukan
untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. Dalam prosesnya
produksi benih mentimun perlu untuk dijaga kemurnian genetik benihnya. Hal ini
yang menjadi bagian penting yang harus dilakukan untuk melindungi dari
penyimpangan yang berakibat pada penurunan hasil produksi mentimun.

Permasalahan sering terjadi pada benih yang diperbanyak secara generatif
hibrida adalah adanya kontaminan genetik dalam uji kemurnian genetik yang dapat
terdiri dari tipe simpang (off-fype), tetua betina yang tidak terhibridisasi atau
campuran varietas lain. Oleh karena itu, dalam proses produksi benih hibrida
menjaga kemurnian genetik dengan cara uji hibriditas penting dilakukan untuk
melindungi petani dari penyimpangan yang berakibat pada tidak berhasilnya
peningkatan poduk pertanian.

Uji hibriditas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
kebenaran varietas hibrida secara genetik sesuai deskripsi varietas aslinya. Uji
hibriditas dilakukan agar kemurnian genetik dari benih mentimun hibrida terjaga.
Pemeriksaan dan pengamatan dilaksanakan pada fase penyemaian, fase vegetatif,
dan generatif. Hasil uji hibriditas benth mentimun (Cucumis sativus L.) hibrida
Varietas ME GT 11 PT Gilang Utama Sejahtera dinyatakan lulus uji hibriditas
dengan persentase kesesuaian tanaman fase penyemaian 100%, fase vegetatif 98%,

fase generatif 100%.
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